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ABSTRAK

Hasanah, Sumratul. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran IDEA (lIssue,
Discussion, Establish, and Apply) terhadap Pemahaman Konsep Siswa
ditinjau dari Motivasi Belajar pada Materi Statistika Kelas VIII MTs
Darul Lughah Wal Karomah. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Islam
Malang. Pembimbing I: Dr. Yayan Eryk Setiawan, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing Il: Fadhila Kartika Sari, S.Pd., M.Pd.

Kata-kata kunci: model pembelajaran IDEA, pemahaman konsep, motivasi
belajar, statistika.

Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran
matematika, karena menjadi dasar bagi siswa dalam menyelesaikan masalah
secara tepat. Namun, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi awal di MTs Darul
Lughah Wal Karomah, yang menunjukkan bahwa kurang dari 50% siswa
memiliki pemahaman konsep yang baik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and
Apply). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
IDEA terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari motivasi belajar pada
materi statistika kelas VIII MTs Darul Lughah Wal Karomah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, jenis penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) dengan desain
pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas VIII MTs Darul Lughah Wal Karomah dengan sampel penelitian kelas VI11-
C sebagai kelas kontrol, berjumlah 27 siswa dan kelas V1I1-D sebagai kelas
eksperimen, berjumlah 29 siswa yang dipilih secara random sampling. Instrumen
yang digunakan berupa angket motivasi belajar dan hasil pretest-posttest
pemahaman konsep. Teknik analisis data terdiri dari kategorisasi motivasi belajar,
analisis data pretest, dan analisis data posttest. Analisis data yang digunakan yaitu
uji statistik deskriptif dan uji statistik inferensial meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran IDEA efektif terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari
motivasi belajar pada materi statistika kelas VIII MTs Darul Lughah Wal
Karomah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji independent sample t-test yang
menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai rata-rata posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, baik pada kelompok motivasi belajar rendah
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maupun tinggi. Pada kelompok motivasi belajar rendah, diperoleh nilai rata-rata
posttest 62.53 dan 50.92 dengan p-value 0.045 < 0.05, sedangkan pada kelompok
motivasi belajar tinggi, diperoleh nilai rata-rata posttest 71.07 dan 56.36 dengan
p-value 0.028 < 0.05. Hasil ini diperkuat oleh hasil uji paired sample t-test yang
juga menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest
pada kelas eksperimen yang menggunakan model IDEA, baik pada kelompok
motivasi belajar rendah maupun tinggi. Pada kelompok motivasi belajar rendah,
diperoleh nilai rata-rata pretest-posttest 15.86 dan 62.53 dengan p-value 0.000 <
0.05, sedangkan pada kelompok motivasi belajar tinggi, diperoleh nilai rata-rata
pretest-posttest 17.53 dan 71.07 dengan p-value 0.000 < 0.05. Penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan materi atau jenjang yang berbeda, atau
melalui pendekatan tindakan kelas agar pelaksanaan model dapat diamati dan
disempurnakan secara berkelanjutan di kelas.
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ABSTRACT

Hasanah, Sumratul. 2025. The Effectiveness of the IDEA Learning Model (Issue,
Discussion, Establish, and Apply) on Students’ Conceptual
Understanding in Terms of Learning Motivation in the Topic of
Statistics for Grade VIII Students of MTs Darul Lughah Wal Karomah.
Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty
of Teacher Training and Education, Islamic University of Malang.
Advisor I: Dr. Yayan Eryk Setiawan, S.Pd., M.Pd. Advisor II: Fadhila
Kartika Sari, S.Pd., M.Pd.

Keywords: IDEA learning model, conceptual understanding, learning motivation,
statistics.

Conceptual understanding is a crucial aspect of learning mathematics,
as it forms the foundation for students to solve problems accurately. However,
many students still struggle to grasp mathematical concepts. This issue was
confirmed by preliminary observations at MTs Darul Lughah Wal Karomah,
which revealed that less than 50% of students demonstrated good conceptual
understanding. To address this problem, innovation in the learning process is
necessary, one of which is by implementing the IDEA learning model (Issue,
Discussion, Establish, and Apply). This study aims to examine the effectiveness
of the IDEA learning model on students’ conceptual understanding in terms of
their learning motivation in the topic of statistics for Grade VI students at MTs
Darul Lughah Wal Karomah.

This research employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design with a pretest-posttest control group design. The population
consisted of all Grade VI students at MTs Darul Lughah Wal Karomah. The
samples were selected using random sampling, with class V111-C as the control
group (27 students) and class VI11-D as the experimental group (29 students). The
research instruments included a learning motivation questionnaire and pretest-
posttest results on conceptual understanding. The data analysis techniques
consisted of categorizing learning motivation levels, analyzing pretest data, and
analyzing posttest data. The statistical analyses used were descriptive statistics
and inferential statistics, including normality test, homogeneity test, and
hypothesis testing.

Based on the results of data analysis, it can be concluded that the IDEA
learning model is effective in improving students’ conceptual understanding in
terms of their learning motivation in the topic of statistics. This is supported by
the results of the independent sample t-test, which showed a significant difference
in the average posttest scores between the experimental and control groups for
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both low and high motivation students. In the low motivation group, the posttest
average scores were 62.53 and 50.92 respectively, with a p-value of 0.045 < 0.05.
In the high motivation group, the posttest average scores were 71.07 and 56.36
respectively, with a p-value of 0.028 < 0.05. These results were reinforced by the
paired sample t-test, which also showed a significant difference between the
pretest and posttest average scores in the experimental class using the IDEA
model. In the low motivation group, the average pretest-posttest scores were 15.86
and 62.53 respectively, with a p-value of 0.000 < 0.05. In the high motivation
group, the scores were 17.53 and 71.07 respectively, with a p-value of 0.000 <
0.05. Future research is recommended to use different topics or educational levels,
or to adopt a classroom action research approach so that the implementation of the
model can be observed and continuously improved in the classroom.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemahaman konsep berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
memahami, menjelaskan, dan mengaplikasikan konsep yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah (Radiusman, 2020:5). Pemahaman yang baik dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah, baik dalam bidang
matematika, disiplin ilmu lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dalam dunia
pendidikan, peningkatan pemahaman konsep menjadi prioritas utama untuk
memastikan siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu menggunakan
konsep dalam situasi nyata (Meidianti dkk, 2022:135). Penelitian ini meninjau
pemahaman konsep siswa berdasarkan motivasi belajar. Motivasi belajar berperan
dalam memperkuat efektivitas strategi pembelajaran, sehingga penting untuk
memahami hubungannya dengan pemahaman konsep siswa.

Motivasi belajar mencerminkan dorongan internal dan eksternal siswa
untuk terus berupaya dalam mencapai tujuan akademik (Rahman, 2021:292).
Tanpa motivasi yang cukup, siswa akan sulit mempertahankan fokus dalam
belajar, yang berdampak pada rendahnya pemahaman konsep. Oleh karena itu,
strategi pembelajaran yang mampu mendorong motivasi sangat diperlukan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa (Alfi dkk, 2024:195). Motivasi belajar yang

tinggi menjadi salah satu faktor penting dalam proses pencapaian hasil belajar
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2
belajar yang optimal. Siswa yang memiliki motivasi tinggi, cenderung lebih gigih
dalam menghadapi berbagai tantangan, mampu mengatasi hambatan belajar, serta
menunjukkan ketekunan yang lebih konsisten. Selain itu, motivasi berperan dalam
meningkatkan pemahaman konsep akademik (Mirna dkk, 2023:106). Motivasi
belajar dalam penelitian ini sebagai variabel moderator yang dapat mempengaruhi
hubungan antara strategi pembelajaran dan pemahaman konsep siswa.

Dalam penelitian ini, motivasi belajar didefinisikan sebagai dorongan
internal dan eksternal siswa dalam mencapai tujuan akademik, yang ditunjukkan
melalui tiga indikator utama, yaitu minat, usaha, dan ketekunan. Indikator-
indikator ini diadaptasi dari pendapat (Nasrah, 2020:209), yang menyatakan
bahwa motivasi belajar dapat diukur melalui sejauh mana siswa menunjukkan
ketertarikan terhadap pelajaran, kesungguhan dalam menghadapi tugas, serta
konsistensi dalam belajar meskipun mengalami kesulitan. Sedangkan pemahaman
konsep merujuk pada kemampuan siswa dalam memahami, menjelaskan, serta
menerapkan materi dalam berbagai situasi (Giriansyah dkk., 2023:753). Indikator-
indikator ini menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran,
sehingga guru dapat memilih pendekatan yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa ditinjau dari motivasi belajar.

Namun, berbagai kendala sering kali menghambat pencapaian pemahaman
konsep siswa. Kesulitan dalam memahami konsep sering kali disebabkan oleh
metode pengajaran yang monoton dan kurang interaktif (Susanti dkk., 2024:90).

Selain itu, pemahaman konsep yang rendah juga dipengaruhi kecenderungan
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siswa menghafal tanpa memahami prinsip dasarnya (Puri & Perdana, 2023:94).
Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif juga menjadi kendala,
karena pembelajaran yang menggabungkan visualisasi dan interaktivitas dapat
membantu siswa memahami konsep lebih baik (Fiani dkk, 2024:1001).
Kurangnya kontekstualitas dalam pembelajaran matematika menyebabkan
kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari (Riyadi & Supriatna, 2025:1871).

Kendala-kendala ini semakin terlihat jelas dalam pembelajaran statistika di
kelas VIII SMP/MTs. Materi statistika yang abstrak sering kali membuat siswa
merasa kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep pemusatan data
(Fauziah dkk, 2024:164). Anik & Bunt (dalam Fauziah dkk, 2024:164)
menyatakan bahwa salah satu kesulitan utama yang dihadapi siswa adalah
memahami perbedaan antara modus, median, dan mean serta mengenali kondisi
penggunaan setiap konsep yang tepat. Selain itu, minimnya penggunaan media
pembelajaran yang interaktif membuat siswa merasa cepat jenuh dan kehilangan
motivasi untuk belajar lebih mendalam (Susanti dkk, 2024:91). Hal ini
menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual
dan aplikatif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bersama guru
matematika, Ustadz Mustofa Halimi, di MTs Darul Lughah Wal Karomah,
pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh

menurunnya semangat belajar siswa, khususnya saat siswa sudah duduk di kelas
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VIII. Siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran, antusiasme dalam
mengerjakan tugas rendah, dan hasil evaluasi menunjukkan bahwa hanya sekitar
45% siswa yang mampu mencapai nilai di atas KKM. Kondisi ini diduga
dipengaruhi oleh padatnya aktivitas di lingkungan pesantren yang menyebabkan
siswa kesulitan membagi fokus antara kegiatan akademik dan kegiatan
kepesantrenan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif
dan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman konsep serta keterlibatan siswa,
melalui intervensi yang terencana dan berbasis penelitian.

Berbagai solusi telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya untuk
mengatasi masalah tersebut, salah satunya adalah pembelajaran berbasis proyek.
Metode ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa karena
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
(Diani & Wahyuni, 2024:7507). Selain itu, diskusi kelompok kecil juga menjadi
strategi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui interaksi dan
kolaborasi antar teman sejawat (Arifah & Nur, 2025:214). Dengan pendekatan ini,
siswa terlibat dalam pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Strategi tersebut membantu siswa mengaitkan konsep yang dipelajari dengan
penerapannya secara lebih mendalam, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Namun, meskipun solusi-solusi tersebut memberikan hasil yang positif,
ada berbagai keterbatasan dalam implementasinya. Menurut Sholekah (dalam

Nugraha dkk, 2021:146) model pembelajaran berbasis proyek, membutuhkan
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waktu yang panjang untuk perencanaan dan pelaksanaannya, yang sering kali sulit
diakomodasi dalam jadwal pembelajaran yang padat di sekolah. Sedangkan
diskusi kelompok kecil memiliki keterbatasan dalam konteks kelas dengan tingkat
kemampuan siswa yang heterogen. Siswa dengan kemampuan lebih tinggi
cenderung mendominasi diskusi, sementara siswa dengan kemampuan lebih
rendah menjadi pasif (Septhiani, 2024:17670). Sehingga, tujuan pembelajaran
yang diharapkan tidak sepenuhnya tercapai, karena tidak semua siswa
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan mengembangkan
pemahaman konsep secara optimal.

Untuk mengatasi berbagai keterbatasan tersebut, penelitian ini
merekomendasikan model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and
Apply) sebagai alternatif solusi. Menurut Setiawan (2021:179) model ini terdiri
dari empat tahap: Issue, siswa diperkenalkan dengan masalah nyata yang relevan
untuk memotivasi mereka berpikir kritis; Discussion, tahap yang mendorong
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok untuk mengeksplorasi solusi terhadap
masalah tersebut; Establish, siswa dibimbing untuk menyusun konsep-konsep inti
yang mendasari penyelesaian masalah; dan Apply, siswa menerapkan konsep yang
telah dipelajari dalam tugas berbasis konteks. Model ini dirancang untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa, dengan motivasi belajar sebagai variabel
moderator.

Penerapan solusi yang tepat dapat berkontribusi secara signifikan terhadap

pemahaman konsep siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran IDEA,



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

siswa didorong untuk aktif dalam pembelajaran melalui diskusi dan eksplorasi
masalah nyata (Yulianingsih dkk, 2024:127). Model ini juga melatih kemandirian
siswa dalam mengelola tugas dan memahami materi secara mandiri, serta
memotivasi untuk belajar dengan cara yang relevan dan menarik. Keempat tahap
dalam model IDEA, yaitu Issue, Discussion, Establish, and Apply, memungkinkan
siswa tidak hanya memahami materi secara mendalam tetapi juga mampu
menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks kehidupan sehari-
hari (Setiawan, 2021:179).

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan alternatif solusi dalam
pembelajaran yang lebih efektif dan aplikatif. Model pembelajaran IDEA
merupakan suatu model pembelajaran yang berlandaskan pada eksplorasi ide-ide
utama dengan tujuan menanamkan dan memperkuat pemahaman konsep (Adam
dkk, 2023:32). Selain itu, pendekatan ini lebih menekankan pada keterlibatan aktif
siswa dan penerapan konsep secara langsung (Yulianingsih dkk, 2024:130),
sehingga tidak terlalu bergantung pada infrastruktur teknologi yang sering
menjadi kendala di banyak sekolah. Dengan memberikan alternatif pembelajaran
yang relevan dan efektif, penelitian ini dapat membantu guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sekaligus mendukung siswa dalam mengembangkan
keterampilan berpikir Kkritis dan kolaborasi.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti ingin menguji
efektivitas model pembelajaran IDEA terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau

dari motivasi belajar pada materi statistika. Oleh karena itu, penelitian ini
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1) Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran IDEA dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional ditinjau dari motivasi belajar pada materi statistika kelas VI
MTs Darul Lughah Wal Karomah?

2) Apakah model pembelajaran IDEA lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari motivasi

belajar pada materi statistika kelas VIII MTs Darul Lughah Wal Karomah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai
berikut.
1) Mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti
model pembelajaran IDEA dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional ditinjau dari motivasi belajar pada materi statistika kelas V11

MTs Darul Lughah Wal Karomah.

ak Cipta Milik UNISMA
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2) Mengetahui keefektifan model pembelajaran IDEA dibandingkan
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari
motivasi belajar pada materi statistika kelas VI MTs Darul Lughah Wal
Karomah.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hipotesis penelitian ini sebagai
berikut.

1) Ada perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran IDEA dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
ditinjau dari motivasi belajar pada materi statistika kelas V111 MTs Darul
Lughah Wal Karomah.

2) Ada keefektifan model pembelajaran IDEA dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari motivasi
belajar pada materi statistika kelas VIII MTs Darul Lughah Wal Karomah.

1.5 Asumsi

Penelitian ini mengasumsikan beberapa hal sebagai berikut.

1) Hasil angket motivasi belajar sesuai dengan kondisi siswa sehingga data yang
diperolen menunjukkan keadaan yang sebenarnya.

2) Hasil tes pemahaman konsep siswa menunjukkan tingkat pemahaman siswa

yang sesungguhnya.



3) Faktor lain di luar kontrol peneliti yang dapat memengaruhi potensi belajar

siswa dianggap konstan.
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1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan
1.6.1 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini ditentukan agar tidak menyimpang dari

tujuan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Oleh karena itu, batasan ruang lingkup

sebagai berikut.

1) Variabel independen dalam penelitian ini berupa perlakuan, yaitu model
pembelajaran IDEA.

2) Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep.

3) Variabel moderator dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar.

4) Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darul Lughah Wal Karomah.

5) Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yang dipilih secara random
sampling pada kelas V111 MTs Darul Lughah Wal Karomah.

6) Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi statistika kelas V11
SMP/MTs semester genap tahun pelajaran 2024/2025, yang mencakup ukuran

pemusatan data (modus, median, mean).
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1.6.2 Keterbatasan

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian, maka perlu
adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut.

1) Penelitian ini tidak mengukur efektivitas model pembelajaran IDEA terhadap
aspek non-akademik seperti keterampilan sosial siswa.

2) Penelitian ini tidak bertujuan untuk menggeneralisasi hasil pada jenjang
pendidikan lain selain kelas V111 MTs Darul Lughah Wal Karomah.

3) Penelitian ini tidak menguji efektivitas model pembelajaran IDEA pada
materi matematika lainnya selain statistika.

4) Penelitian ini tidak membahas secara mendalam pengaruh lingkungan belajar
atau faktor eksternal lain yang mungkin memengaruhi pemahaman konsep
siswa ditinjau dari motivasi belajar.

5) Penelitian ini tidak mencakup analisis jangka panjang mengenai dampak
penggunaan model pembelajaran IDEA terhadap pemahaman konsep siswa

ditinjau dari motivasi belajar.

1.7 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka peneliti mengharapkan
mempunyai manfaat bagi pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. Adapun

manfaat penelitian ini sebagai berikut.
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1) Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan

kontribusi berupa bukti empiris mengenai efektivitas model pembelajaran IDEA

terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari motivasi belajar pada materi

statistika kelas VI, sehingga dapat memperkuat teori pembelajaran kontekstual

berbasis diskusi dan aplikasi.

2) Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut.
Bagi siswa, meningkatkan pemahaman konsep siswa ditinjau dari
motivasi belajar dalam materi statistika melalui pembelajaran yang lebih
interaktif dan aplikatif, yaitu model IDEA.
Bagi guru, memberikan strategi praktis untuk menerapkan model
pembelajaran IDEA dalam kelas dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran.
Bagi sekolah, menjadi acuan untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah.
Bagi peneliti, memberikan dasar untuk penelitian lanjutan tentang

penerapan model IDEA di berbagai materi atau jenjang pendidikan.
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1.8 Penegasan lIstilah

Untuk memahami permasalahan yang diteliti, maka perlu diberikan
penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut.

1) Efektivitas dalam penelitian ini didefinisikan sebagai keberhasilan penerapan
model pembelajaran IDEA terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari
motivasi belajar, yang ditunjukkan oleh peningkatan yang signifikan dari nilai
rata-rata pretest ke posttest pada kelas eksperimen.

2) Model pembelajaran IDEA dalam penelitian ini didefinisikan sebagai suatu
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan diskusi, pengembangan
konsep, dan penerapan langsung dalam pembelajaran.

Adapun sintaks model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and

Apply) sebagai berikut.

a) Issue, memunculkan ide-ide, kegiatan pembelajaran untuk
mengidentifikasi permasalahan atau topik yang akan dipelajari.

b) Discussion, mendiskusikan ide-ide yang muncul, kegiatan berdiskusi
bersama untuk mengeksplorasi dan memperluas ide-ide tersebut.

c) Establish, menetapkan ide yang akan dibentuk konsep, kegiatan seleksi
untuk menetapkan ide yang paling tepat untuk dikembangkan menjadi
konsep utama dalam pembelajaran.

d) Apply, menerapkan konsep yang telah dibentuk melalui berbagai

aktivitas, seperti pemecahan masalah, praktik langsung, atau simulasi.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=)
g
&
)
<)
>
=
=
-

ak Cipta Milik UNISMA

3)

4)

5)

6)

13

Pemahaman konsep siswa dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
kemampuan siswa dalam memahami, mengidentifikasi, dan menerapkan
konsep dalam pemecahan masalah.
Adapun indikator pemahaman konsep sebagai berikut.
a) Menyatakan ulang konsep
b) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
¢) Mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya
d) Mengaplikasikan konsep dan algoritma dalam pemecahan masalah
Motivasi belajar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai dorongan internal
yang mendorong siswa untuk aktif, tekun, dan bersemangat dalam memahami
serta menguasai materi.
Adapun indikator motivasi belajar sebagai berikut.
a) Tekad dan dorongan untuk meraih keberhasilan
b) Aktivitas belajar yang menarik
c) Keyakinan akan keberhasilan melalui usaha
Statistika adalah ilmu yang mempelajari data, meliputi proses pengumpulan,
pengorganisasian, analisis, penyajian, dan interpretasi untuk mendukung
pengambilan keputusan. Pada jenjang SMP/MTSs, materi statistika mencakup
ukuran pemusatan data seperti modus, median, dan mean.
Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang berpusat pada

guru, dimana proses penyampaian materi dilakukan metode ceramah atau
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penjelasan langsung dan siswa berperan sebagai penerima informasi secara

pasif tanpa banyak interaksi atau eksplorasi mandiri.
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Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai
efektivitas model pembelajaran IDEA terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau
dari motivasi belajar pada materi statistika kelas VIII MTs Darul Lughah Wal
Karomah sebagai berikut.

1) Ada perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran IDEA dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
ditinjau dari motivasi belajar pada materi statistika kelas V111 MTs Darul
Lughah Wal Karomah

2) Model pembelajaran IDEA lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap pemahaman konsep siswa ditinjau dari motivasi

belajar pada materi statistika kelas VII1 MTs Darul Lughah Wal Karomah

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang dapat menjadi acuan bagi guru, siswa, maupun peneliti
selanjutnya agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna sebagai

berikut.
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1) Bagi Guru

Guru disarankan menggunakan model pembelajaran IDEA dalam kegiatan
belajar mengajar, karena terbukti efektif membantu siswa dalam memahami
konsep tanpa tergantung pada tingkat motivasi belajar. Model ini dapat menjadi
alternatif yang inklusif dan cocok diterapkan di kelas dengan latar belakang siswa
yang beragam.
2) Bagi Siswa

Siswa diharapkan bisa lebih aktif, terbuka, dan percaya diri dalam mengikuti
proses pembelajaran dengan model IDEA. Meskipun model ini efektif untuk
semua tingkat motivasi, siswa dengan motivasi belajar tinggi tetap memiliki
potensi lebih besar untuk mencapai hasil optimal. Oleh karena itu, penting bagi
siswa untuk terus membangun motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran.
3) Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan mendukung guru dalam menerapkan model pembelajaran
inovatif seperti IDEA, misalnya dengan menyediakan pelatihan, fasilitas
pendukung, atau ruang diskusi antar guru agar proses pembelajaran semakin
berkembang dan tidak monoton.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan
menggunakan model pembelajaran IDEA pada materi atau jenjang yang berbeda.

Selain itu, pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) juga direkomendasikan
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agar proses perencanaan, penerapan dan perbaikan model dapat diamati secara

langsung dan berkesinambungan di lingkungan kelas.
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